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ABSTRAK 

Ibnu Awwala, Pengaruh Penambahan Variasi Unsur Aluminium (Al) Terhadap 

Struktur Mikro, Kekerasan, Ketahanan Korosi dan Sifat Anti Bakteri Paduan 

Kuningan Cu-28Zn-1Sn-xAl. Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 2021 

. Kuningan merupakan suatu logam paduan yang terdiri atas campuran 

logam tembaga dan seng. Kuningan sangat mudah untuk di bentuk ke dalam 

berbagai bentuk dan sebuah konduktor panas yang baik. Karena sifat-sifat tersebut, 

kuningan kebanyakan digunakan untuk membuat pipa, tabung, sekrup, radiator, alat 

musik, aplikasi kapal laut, dan casing cartridge untuk senjata api.. Sifat kuningan 

sangat dipengaruhi oleh unsur paduannya. Mangan, Silikon, Nikel, Aluminium, 

Timah Putih merupakan unsur pemadu utama dan memiliki sifat-sifat yang baik. 

Dalam penelitian ini dilakukan pada kuningan jenis cartridge brass dengan 

komposisi 70% Cu dan 30% Zn. Sifat mekanik cartridge brass dapat ditingkatkan 

dengan penambahan unsur paduan lain, pengujian korosi dan pengujian anti bakteri. 

Pengujian ini menguji pengaruh penambahan 0,5 %, 1%, dan 1,5 %  wt Al 

pada paduan kuningan Cu-28Zn-1Sn terhadap struktur mikro dan kekerasan, 

kemudian dilanjutkan dengan proses pengujian korosi dan pengujian anti bakteri 

dengan menggunakan bakteri Escherichia Coli. 

Dari hasil penelitian, paduan kuningan Cu-28Zn-1Sn dengan variasi 

penambahan Al sebesar 0,25 %, 1%, dan 1.5% wt Al mempengaruhi nilai kekerasan 

dengan nilai tertinggi 73,28 VHN. Struktur mikro pada penambahan Al belum dapat 

diprediksikan dikarenakan diagram fasa nya belum didapatkan. Penambahan unsur 

aluminium terhadap paduan kuningan Cu-28Zn-1Sn mempengaruhi peningkatan 

zona hambat antibakteri dengan nilai 2.31 mm pada komposisi Cu-28Zn-1Sn-

1.5Al. Nilai laju korosi pada paduan Cu-28Zn-1Sn-0.5Al. memiliki ketahanan 

korosi paling baik yaitu 1.104 mpy dengan kategori Excellent. 

 

Kata kunci : Kuningan, cartridge brass, aluminium, antibakteri, korosi 
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ABSTRACT 

Ibnu Awwala, Effect of Variations Aluminium (AI) Addition on Microstructure, 

Hardness, Corrosion Resistance and Anti-Bacterial Properties of Cu-28Zn-1Sn-xAl 

Brass. Mechanical Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering, 

Universitas Negeri Jakarta, 2021. 

 Brass is a metallic alloy which consists of a combination of metal copper 

and zinc. Brass is very easy to be formed into various forms and a good conductor 

of heat. By the reason of its properties, brass mostly used to make pipe, tube, screw, 

radiator, a musical instrument, on ships, and firearms cartridge cases. Brass 

properties is strongly influenced by its blend. Manganese, silicon, nickel, 

aluminium, white lead is the main blend and has good qualities. In this research, it 

was carried out on a type of brass which is cartridge brass with a composition of 

70% Cu and 30% Zn. The mechanical properties of brass cartridges can be 

improved by the addition of other alloying elements, corrosion testing and anti-

bacterial testing.  

This test tested the effect of adding 0,5 %, 1%, dan 1,5 %  wt Al to the Cu-

28Zn-1Sn brass alloy on the microstructure and hardness, then proceed with the 

process of corrosion testing and anti-bacterial testing using Escherichia Coli 

bacteria. 

From the results of the study, the brass alloy Cu-28Zn-1Sn with variations 

in the addition of Al of 0.25 %, 1%, and 1.5% wt Al affected the hardness value 

with the highest value of 73.28 VHN.. The microstructure of the addition of Al can’t 

be predicted because the phase diagram has not been obtained. The addition of 

aluminium elements to the brass alloy Cu-2 Zn-1Sn affects the increase in the 

antibacterial inhibition zone with a value of 2.31 mm at the composition of Cu-

28Zn-1Sn-1.5Al. Corrosion rate value in Cu-28Zn-1Sn-0.5Al alloy. has the best 

corrosion resistance of 1,104 mpy with excellent category 

 

Key words: Brasses, Cartridge Brass, Aluminium, Anti-bacterial, Corrosion 
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